
BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah data disajikan dan dianalisis maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa pelaksanaan pembinaan terhadap perilaku anak asuh di Panti Asuhan

Muhammadiyah Terpadu Kecamatan Tualang Kabupaten Siak dilakukan dengan

tujuan agar anak asuh memiliki keperibadian perilaku yang mulia serta memiliki

pendidikan pengetahuan yang memadai bagi seorang anak yang diasuh di panti

asuhan.

Pelaksanaan pembinaan terhadap perilaku anak asuh di Panti Asuhan

Muhammadiyah Terpadu Kecamatan Tualang Kabupaten Siak meliputi pertama

pembimbing. Pembimbing di Panti Asuhan Muhammadiyah bertanggung jawab

dalam mendidik anak asuh, pembimbing juga memiliki teknik tersendiri dalam

mengasuh tampa ada keahlian yang khusus dalam membina perilaku anak

sehingga pembinaan yang dilakukan pembimbing dapat memberikan sugesti

terhadap anak asuh itu sendiri adapun tujuan dari pembinaan tidak lain untuk

menjadikan anak  asuh memiliki perilaku yang terpuji. Kedua metode pembinaan,

Ketiga melihat bagaimana bentuk pembinaan yang dilakukan oleh pembimbing

yang bersangkutan selain itu juga untuk mengetahui seperti apa materi pembinaan

yang diajarkan oleh pembimbing dalam mendidik anak asuh. Keempat proses

pembinaan terhadap anak asuh yang dibimbing oleh pembimbing yang

bersangkutan, kemudian melihat bagaimana pendekatan yang dilakukan
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pembimbing untuk mengarahkan anak asuh dalam menjalankan aktifitasnya. Dari

tujuan, bentuk pembinaan, proses pembinaan, dan lain-lain dapat diambil

kesimpulan bahwa pelaksanaan pembinaan terhadap perilaku anak asuh di Panti

Asuhan Muhammadiyah sudah dilakukan dengan maksimal dengan metode

bimbingan maka anak di panti asuhan menjadi terlatih dan terbiasa melakukan

perbuatan yang mulia (berakhlak mulia).

B. Saran-Saran

Sebagai akhir penelitian ini penulis menyarankan hal-hal berikut:

1. Diharapkan agar para pembimbing serta pengasuh yang berada di Panti

Asuhan Muhammadiyah Terpadu Kecamatan Tualang Kabupaten Siak

pembinaan terhadap perilaku anak asuh dapat dijalankan dengan sebaik

mungkin serta dapat meninggkat lagi nilai-nilai agama dalam diri seorang

anak  agar anak asuh terus menjalankan tugasnya dengan baik serta

memiliki ahklak mulia, tidak mudah bosan dan juga lebih mudah

memahami ilmu yang diberikan, serta dapat mengamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Diharapkan pembimbing dalam membina perilaku anak asuh di Panti

Asuhan Muhammadiyah Terpadu Kecamatan Tualang Kabupaten Siak terus

dibimbing apapun yang dubutuhkan oleh anak karena anak asuh  yang

berada di panti asuhan merupakan tanggung jawab pengasuh untuk

senantisa memberikan yang terbaik demi kesuksesan dan kehidupannya

yang cerah serta memiliki peribadi yang berlandaskan iman dan takwa.
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3. Diharapkan kepada yayasan panti asuhan muhammadiyah untuk dapat

meningkatkan dan melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan anak-

anak di panti asuhan tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Metode apa sajakah yang diberikan pembimbing dalam membina perilaku

anak asuh?

2. Bagaimana bentuk pembinaan yang dilaksanakan oleh pembimbing yang

bersangkutan?

3. Materi apa saja yang diberikan pembimbing kepada anak asuh di Panti

Asuhan Muhammdiyah Terpadu Kecamatan Tualang Kabupaten Siak?

4. Bagaimana langkah-langkah pembimbing dalam membina perilaku anak

asuh?

5. Apa tujuan pembimbing dalam membina perilaku anak asuh tersebut?

6. Apakah pembimbing memiliki keahlian khusus dalam membina setiap

perilaku anak asuh?

7. Bagaimana proses pembinaan yang dilakukan pembimbing dalam membina

perilaku anak asuh?

8. Apakah pembinaan perilaku anak asuh dapat memberikan sugesti?

9. Apakah pembimbing memiliki disiplin serta bertanggung jawab dalam

melaksanakan pembinaan kepada anak asuh?

10. Apakah  yang menjadi kendala pembimbing dalam membina perilaku anak

asuh?
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